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Pada dasarnya, literatur Islam tidak secara tegas menentukan batasan usia
minimal untuk perkawinan. Kitab-kitab figih klasik juga tidak memberikan
batasan usia yang pasti. Tidak ada pendapat mazhab yang secara konkret
menyebutkan angka batasan minimal usia perkawinan, namun mereka
menggunakan istilah "baligh" sebagai batas minimalnya.

Meskipun ketentuan ini telah diatur dan diundangkan, pembatasan usia
minimal perkawinan dalam Pasal 7 ayat (1) masih menjadi dilema.

Dalam skripsi ini, metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
pustaka (library research), dengan menggunakan buku-buku sebagai sumber data.
Skripsi ini berusaha untuk mengeksplorasi wacana pembatasan usia minimal
perkawinan, membandingkan, menganalisis, dan mencari kesimpulan akhir.
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan yuridis-normatif, yang mencoba
memahami Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019, usul figih, Al-Qur'an, dan
Hadis dalam menyelesaikan masalah atau salah satu masalah tertentu. Tujuan
skripsi ini adalah menjelaskan pandangan empat mazhab figih dan Undang-
Undang Nomor 16 Tahun 2019 secara menyeluruh, serta mengetahui relevansi
antara pendapat keduanya yang mencerminkan konsep pembatasan usia minimal
perkawinan berdasarkan prinsip-prinsip dalam Islam.

Berdasarkan metode yang digunakan, terungkap bahwa baik pendapat
imam mazhab maupun Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang
perkawinan menekankan pada kematangan mental. Perbedaannya terletak pada
pendapat imam mazhab yang memulai dengan usia dewasa, yaitu 15 tahun untuk
wanita dan 19 tahun untuk pria. Sementara menurut Undang-Undang Nomor 16
Tahun 2019, usia minimal untuk menikah adalah 19 tahun baik untuk wanita
maupun pria.
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